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KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillah, puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha 

Kuasa, karena dengan izin dan petunjukNya penyusunan Roadmap Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah ini dapat 

diselesaikan. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakaat ini disusun 

sebagai kerangka arahan kebijakan pengelolaan penelitian dan pengabdian 

masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dalam jangka waktu 5 

(lima) tahun ke depan, yakni tahun 2019-2023. Kerangka arahan ini penting bagi 

upaya mewujudkan keunggulan penelitian, meningkatkan daya saing di bidang 

penelitian dan pengabdian masyarakat, meningkatkan angka partisipasi dosen 

dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat, dan meningkatkan 

kapasitas pengelolaan penelitian dan pengabdian masyarakat di Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah, terutama dalam menyukseskan Kebijakan 

Desentralisasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Tentu saja masih terdapat beberapa kelemahan di dalam Roadmap Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah ini, oleh 

sebab itu upaya evaluasi dan perbaikan demi penyempurnaan akan selalu 

dilakukan. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Tim Penyusun 

Roadmap Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah yang telah bekerja keras untuk mewujudkannya. Harapan kami 

semoga upaya keras tersebut menjadi amal dan berguna bagi kemajuan penelitian 

di universitas tercinta ini. 

 

Padang, 13 November 2021 

Dekan, 

 

 

 

 

 

dr. Rendri Bayu Hansah, Sp.PD, FINASIM
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar  Belakang 

Roadmap Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah merupakan arahan kebijakan pengelolaan penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke 

depan, yakni tahun / 2019-2023. Sebagai unsur kedua Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, kegiatan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah  sangat beragam. Hal itu sesuai dengan keberagamanan fakultas dan 

bidang ilmu para penelitinya. Universitas Baiturrahmah terdapat 5 fakultas. 

Kelima fakultas tersebut adalah: Ekonomi, Kedokteran, Kedokteran Gigi, 

Kesehatan Masyarakat, Vokasi. 

Di samping itu, ada lima Bidang Kajian yang telah dikembangkan oleh Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang membawahi Pusat-Pusat 

Penelitian di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

(Profil Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah, 2010). Kelima Bidang Kajian yang 

berperan sebagai kelompok-kelompok penelitian pendukung dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

1. Ekonomi 

Bidang Kajian ekonomi meliputi : Kajian Akuntasi keuangan publik yang akan 

membahas tentang perpajakan, akuntasi sektor publik, tata kelola, audit. Kajian 

Manajemen dan bisnis yang membahas tentang marketing, manajemen, 

management strategic, manajemen keuangan, sosial ekonomi pembangunan desa, 

kewirausahaan dan manajemen sumber daya manusia 

2. Kedokteran 

Bidang Kajian kedokteran meliputi : Kajian Epidemiologi membahas tentang 

PTM (Penyakit Tidak Menular) dan PM (Penyakit Menular). Kajian Biomedik 

membahas tentang patologi anatomi, bioaktifitas, aromaterapi, herbal, bone graft. 

Kajian Pendidikan kedokteran, psikiatri dan psikologi kesehatan. Kajian 

Manajemen pelayanan kesehatan membahas tentang mutu pelayanan kesehatan, 

administrasi, managemen praktek , sistem informasi pelayanan kesehatan, pasien 
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safety dan  K3 (Kesehatan dan keselamatan Kerja). Kajian Promosi kesehatan dan 

gizi masyarakat serta Kajian Kegawat daruratan medik 

3. Kedokteran gigi 

Bidang Kajian kedokteran gigi meliputi : Kajian Epidemiologi membahas tentang 

PTM (Penyakit Tidak Menular) dan PM (Penyakit Menular). Kajian Biomedik 

membahas tentang patologi anatomi, bioaktifitas, aromaterapi, herbal, bone graft. 

Kajian Pendidikan kedokteran, psikiatri dan psikologi kesehatan. Kajian 

Manajemen pelayanan kesehatan membahas tentang mutu pelayanan kesehatan, 

administrasi, managemen praktek , sistem informasi pelayanan kesehatan, pasien 

safety dan  K3 (Kesehatan dan keselamatan Kerja). Kajian Promosi kesehatan dan 

gizi masyarakat serta Kajian Kegawat daruratan medik 

4. Kesehatan masyarakat 

Bidang Kajian Kesehatan Masyarakat meliputi: Kajian Epidemiologi membahas 

tentang PTM (Penyakit Tidak Menular) dan PM (Penyakit Menular). Kajian 

Manajemen pelayanan kesehatan membahas tentang mutu pelayanan kesehatan, 

administrasi, managemen praktek , sistem informasi pelayanan kesehatan, pasien 

safety dan  K3 (Kesehatan dan keselamatan Kerja). Kajian Promosi kesehatan dan 

gizi masyarakat. 

5. Vokasi 

Bidang Kajian Vokasi meliputi Kajian Epidemiologi membahas tentang PTM 

(Penyakit Tidak Menular) dan PM (Penyakit Menular). Kajian Biomedik 

membahas tentang patologi anatomi, bioaktifitas, aromaterapi, herbal, bone graft. 

Kajian psikiatri dan psikologi kesehatan. Kajian Manajemen pelayanan kesehatan 

membahas tentang mutu pelayanan kesehatan, administrasi, managemen praktek , 

sistem informasi pelayanan kesehatan, pasien safety dan  K3 (Kesehatan dan 

keselamatan Kerja). Kajian Promosi kesehatan dan gizi masyarakat serta Kajian 

Kegawatdaruratan medik 

 

Riset Unggulan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah    tersebut bersifat 

inter dan multidisiplin dengan tema utama ñPembangunan kapasitas (capacity 

building) untuk Perubahan Bangsaò. Tema tersebut dijabarkan ke dalam 

dimensi yang mencakupi bidang Eksakta dan Sosial Humaniora, yakni sebagai 
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berikut. 

1. Ketahanan Pangan 

2. Tanaman Obat dan Rempah 

3. Gizi dan Kesehatan 

4. Manajemen Bencana 

5. Inovasi Teknologi  

6. Pembangunan Karakter 

7. Ekonomi dan Kewirausahaan 

 

Penyusunan Roadmap Penelitian dan Pengabdian Masyarakaat Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah    ini didasarkan kepada Statuta, Renstra 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dan Renstra Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

1.2 Gambaran Umum, Potensi, Proyeksi dan Kinerja ke Depan 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah saat ini memiliki 78 orang dosen 

yang sekaligus adalah para pelaku penelitian dan pengabdi, sesuai dengan amanat 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Saat ini seluruh dosen Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah        melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat telah melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat baik dengan pendanaan yang diraih dari luar institusi maupun dari 

dalam institusi.  Besaran dana Hibah dikti yang dapat diraih oleh peneliti tahun 

2019 berkisar di Rp. 844.250.000,- dan dana Hibah Dikti yang diraih oleh 

pengabdi tahun 2019 berkisar di Rp. 285.000.000,-. Jumlah laporan penelitian dan 

pengabdian masyarakat ini sebanyak 55 laporan kegiatan penelitian dan  42 

laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain dari pendanaan hibah 

Dikti untuk pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

juga ada pendanaan dari beberapa dana CSR dan hibah yayasan untuk memacu 

semangat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Unbrah.  

Pada tahun 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah mengalami 

kenaikan klaster ke klaster Madya, hal ini merupakan sesuatu kesempatan yang 

baik untuk Unbrah berbenah diri sehingga tujuan yang diharapkan meningkatnya 
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kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Unbrah. 

Untuk mendukung kestabilan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat Unbrah menyiapkan dana penelitian lebih kurang sebanyak dua 

Miliyar rupiah untuk dapat di kompetisikan oleh setiap dosen tetap di lingkungan 

Unbrah. Harapan akhir yang diinginkan oleh Unbrah meningkatnya jumlah 

publikasi dosen dan meningkatnya perengkingan SINTA Unbrah secara nasional. 

Dalam bidang dharma ke dua Perguruan Tinggi yaitu penelitian, pada tahun 2019 

ini terjadi peningkatan dari dua tahun sebelumnya. Berbagai kegiatan bedah 

proposal, workshop penelitian yang di inisiasi oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Unbrah telah menampakkan hasil. Jumlah 

proposal yang lolos pendanaan Kemenristekdikti di tahun 2019 terdapat 8 jumlah 

proposal dimana tahun 2018 baru 3 proposal yang lolos dana Dikti. Suatu hal 

yang menggembirakan bahwa dosen tetap Unbrah telah mampubersaing untuk 

memperoleh dana penelitian pada beberapa skim penelitian yang dikeluarkan 

Kemenristekdikti melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat .Untuk mendorong minat meneliti, Yayasan Pendidikan Baiturrahmah 

juga mengalokasikan dana penelitian setiap tahunnya. Pemanfaatan dana yayasan 

ini juga meningkat dari dua tahun belakangan. Pada tahun 2019 sebanyak 53 

laporan penelitian mendapatkan kucuran dana penelitian dari yayasan, meningkat 

pesat dibanding tahun 2018. Penyebaran kegiatan penelitian antar fakultas di 

lingkungan Unbrah juga sudah semakin membaik dibandingkan tahun tahun 

sebelumnya. Suatu hal yang membanggakan pada tahun 2019 ini adalah 

perubahan minat meneliti di kalangan dosen yang sudah semakin meningkat. 

Pada tahun 2018 sampai 2021 memiliki 34 HaKi, dan 31 buku ajar. Kegiatan 

pengabdian sebagai salah satu aspek Tridharma Perguruan Tinggi merupakan 

jembatan yang mempertemukan perguruan tinggi dengan masyarakat dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan seyogyanya berbasis hasil-hasil penelitian, sehingga kegiatan 

meneliti yang dilakukan oleh dosen tidak hanya sampai mendapat jawaban 

keingintahuan seorang peneliti, tapi haruslah lebih jauh dari itu, penelitian 

berguna dan mampu diterapkan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen Unbrah juga 

memperlihatkan peningkatan. Data memperlihatkan bahwa pada tahun 2020 ada  

kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen dari berbagai prodi sebanyak 11 

pengabdian. Namun, ke depan dosen terus didorong untuk berkolaborasi dengan 

berbagai program studi dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan 

pengabdian. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, LPPM Unbrah harus selalu bekerja keras 

memetakan masalah yang dihadapi masyarakat serta mengidentifikasi potensi 

kepakaran yang dimiliki oleh Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah, lalu 

disinergikan pula dengan program-program yang dirancang oleh pemerintah 

daerah sehingga keberadaan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dapat 

dirasakan manfaatnya oleh berbagai pihak. 

Kegiatan kerjasama pengabdian masyarakat yang dijalin dengan berbagai institusi 

lain juga memperlihatkan peningkatan yang cukup signifikan. Kegiatan kerjasama 

ini tidak hanya terbatas diwilayah Sumatera Barat saja tetapi juga dengan institusi 

regional. 

Peluang pelaksanaan penelitian yang lebih berkualitas dan berkuantitas yang lebih 

baik dari tahun sebelumnya. Didukung dengan kegiatan kerjasama yang semakin 

gencar dilakukan diharapkan dapat meningkatkan potensi dosen untuk tetap 

konsisten dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

  



6 
 

BAB II  

LANDASAN PENGEMBANGAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS BAITURRAHMAH        

 

2.1 LANDASAN  

2.1.1 Rencana Pengembangan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Pengembangan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 2019-2023 

dilakukan berlandaskan kepada Visi Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah, yakni Menjadi Fakultas Kedokteran yang Terkemuka di 

Tingkat Nasional dalam Bidang Geriatri serta Menghasilkan Lulusan yang 

Kompeten, Profesional dan Berakhlakul Karimah. Sejalan dengan visi 

tersebut, dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah mengemban misi sebagai berikut. 

a. Menyelenggarakan penelitian yang berkualitas dalam rangka menghasilkan 

tenaga profesional dan lulusan yang memenuhi standar kualitas 

b. Melaksanakan dharmabakti ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

masyarakat. 

c. Menjalin jaringan kerjasama dengan berbagai lembaga / instansi dalam dan 

luar negeri 

Untuk mengawal misi tersebut di atas, dalam Statuta Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah diatur adanya sebuah lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam tubuh Senat Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah yang bertugas (1) merumuskan kebijakan dasar 

pengembangan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, (2) 

menilai pelaksanaan kebijakan berkenaan dengan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat pada setiap permulaan tahun kuliah, dan (3) merumuskan 

kebijakan tentang Hak Atas Kekayaan Intelektual (Statuta Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah) 

Statuta Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah juga mengatur keberadaan, 

tugas dan fungsi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai 

unsur pelaksana yang mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan 

kegiatan penelitian yang diselenggarakan oleh para dosen, pusat studi, dan 
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kegiatan-kegiatan penelitian lainnya, serta ikut mengusahakan dan mengendalikan 

sumber daya yang diperlukan. 

Namun, sesuai dengan Renstra Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

dan Renstra Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

permasalahan yang dihadapi adalah produktivitas, mutu, dan relevansi penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat belum sepenuhnya menunjang terwujudnya 

universitas unggul. Oleh sebab itu, misi dan tujuan strategis Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

adalah meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Untuk mencapai sasaran tersebut, Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

mengembangkan Program Peningkatan Kinerja Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat yakni sebagai berikut. 

a. Terselenggaranya 5 kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat per 

fakultas yang berorientasi IPTEKS dan pengembangan nilai guna 

sumberdaya wilayah. 

b. Tercapainya 10 publikasi hasil penelitian per tahun per fakultas pada jurnal 

nasional terakreditasi dan 5 pada jurnal internasional. 

c. Tercapainya satu publikasi per dosen per tahun. 

d. Tercapainya 10 jumlah HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) dari hasil 

penelitian. 

e. Berkembangnya kapasitas seluruh kelembagaan penelitian tingkat 

universitas dan fakultas sebagai wahana penelitian multidisiplin, penelitian 

ilmu dasar dan humaniora 

f. Terhimpunnya pemupukan dana penelitian dari berbagai sumber. 

g. Tercapainya pengalihan IPTEKS yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan keunggulan bidang /sektor pembangunan. 

 

2.1.2 Program dan Sasaran Pengembangan Penelitian dan pengabdian 

masyarakat Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah merupakan salah satu unsur pelaksana akademik yang 
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melaksanakan tugas pokoknya di bidang riset dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pada awalnya Lembaga ini berstatus sebagai Pusat Penelitian dan Pusat 

Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

yang dibentuk berdasarkan SK Rektor No. 01/UNBRAH/I/1999 dengan 

mengangkat Gampito, SE, M.Si sebagai kepala pusat penelitidan dan Amrullah, 

SE, M.Si sebagai Kepala Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat dengan masa 

kerja tahun 1999-2003. Namun, Pada bulan November 1999 kepala Pusat 

Penelitian mengundurkan diri untuk mengemban tugas sebagai Kepala Pusat 

Penelitian dan digantikan oleh Drs. H. Muchtaruddin, M.Sc berdasarkan SK 

Rektor No 346/UNBRAH/XI/1999.  hingga berakhir pada tahun 2016 berdasarkan 

SK Rektor No. 623/SK-UNBRAH/F/VIII/2016 pusat Penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat diubah menjadi lembaga penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Berdasarkan SK Rektor Unbrah No. 623/SK-UNBRAH/F/VIII/2016 

dibentuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah dengan masa kerja 2016-2020. Untuk kelancaran 

pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang ada di Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah lembaga penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di bantu oleh unit penelitian dari masing-masing fakultas dan jurusan 

di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

 

VISI  

UPPM sebagai Unit terkemuka dan berkualitas dalam penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat berbasis IPTEKS dan Inovasi. 

 

MISI  

a. Meningkatkan budaya penelitian dan pengabdian masyarakat (LPPM) yang 

menjunjung tinggi nilai etika dan moral. 

b. Mengembangkan program-program pengabdian masyarakat yang berbasis 

pada hasil penelitian dan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Mengembangkan kerjasama yang produktif dan saling menguntungkan 

dengan instansi lain khususnya dibidang kesehatan, baik ditingkat daerah, 

nasional maupun internasional. 
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Strategi Pengembangan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah meliputi (1) Pengembangan mutu 

sumberdaya manusia sebagai peneliti dalam pengelolaan kelembagaan dan 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, (2) Penciptaan atmosfir yang kondusif 

bagi penerapan good governance dalam penyelenggaraan program dan 

administrasi penelitian, dan (3) Peningkatan jaringan kerjasama dan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

Sejalan dengan strategi di atas, Arah Kebijakan Umum Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

adalah (1) Menyelenggarakan penelitian dengan mengembangkan sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi (SPMPPT) yang terstruktur dan 

berkesinambungan serta memanfaatkan kerjasama secara maksimal, (2) Menata 

pengelolaan sumberdaya manusia untuk meningkatkan kompetensi peneliti, dan 

(3) Memanfaatkan aset dan sumberdaya keuangan secara efektif dalam rangka 

meningkatkan mutu pelayanan pada stakeholder berbasis ICT. 

 

Tugas dan Fungsi Unit  Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

Tugas pokok Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah adalah mengkoordinasikan, memonitor, 

mengevaluasi dan mengelola kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen di 

Pusat Penelitian, Pusat Studi dan Fakultas. Fungsi Unit Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan penelitian dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

b. Melakukan penelitian untuk pendidikan dan pengembangan institusi 

c. Melaksanakan penelitian pengembangan konsep pembangunan Nasional, 

Provinsi, Kabupaten dan Luar Negeri 

d. Melakukan penelitian untuk mengembangkan konsep pembangunan 

nasional dan 
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e. Menjalankan administrasi lembaga 

Program Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Untuk meningkatkan peran aktif dan fungsi Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah dalam bidang penelitian, maka Unit Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah mempunyai 

program sebagai berikut. 

a. Pemantapan pelaksanaan peneliti dengan dana  Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah        

b. Peningkatan daya saing peneliti mengakses dana hibah, Penelitian DP2M 

Dikti, Menristek, LIPI, dan lain ïlain 

c. Peningkatan komunikasi dan Advokasi Hasil Penelitian Dosen/Peneliti 

d. Memperkuat fasilitas dan koordinasi pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan 

e. Kegiatan administrasi pendukung 

 

Dalam meningkatkan peran dan fungsinya, Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah melakukan 

beberapa program penunjang, di antaranya adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan koordinasi, monitoring, evaluasi serta pengendalian sumber 

daya dalam menjalankan penelitian. 

b. Membantu pemerintah dalam merumuskan dan melaksanakan Kebijakan 

Daerah dan Pembangunan Nasional. 

c. Membantu hubungan dengan instansi terkait/perusahaan/organisasi lokal 

dan global. 

d. Penerbitan hasil penelitian dan informasi terkait lainnya. 

e. Melakukan seminar hasil penelitian dan, 

f. Meningkatkan keterampilan peneliti melalui penataran dan lokakarya dalam 

metode penelitian. 

Program dan sasaran strategis pengembangan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 2019-2023 

adalah sebagai berkut. 

1. Meningkatkan Pemerataan dan Perluasan Akses Penelitian dan pengabdian 
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masyarakat 

2. Meningkatkan Mutu dan Relevansi Penelitian dan pengabdian masyarakat 

 Program Pembinaan Pengelolaan Pusat Studi dan UPT  

 Program Pengembangan Sumberdaya Manusia 

 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

 Program Peningkatan Kinerja Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

3. Menerapkan Good Governance 

 Program Penyempurnaan dan Pemantapan Manajemen.  

 Program Pengembangan Sistem Informasi 

4. Memperluas dan Meningkatkan Jaringan Kerjasama 

 Program Pengembangan Kerjasama Penelitian dan pengabdian masyarakat 

dengan Perguruan Tinggi di dalam dan luar negeri. 

 Program Pengembangan Kemitraan Penelitian dan pengabdian masyarakat 

dengan Pemerintah dan Dunia Usaha di dalam dan luar negeri. 

 Program Pengembangan Income Generating Activities 

 

2.1.3 Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah adalah: (a) pendekatan kemanusiaan (human-based), (b) 

pendekatan kekhasan eksternal lokal-regional (lokal-regional uniqueness based), 

dan (c) orientasi masa depan (furity-based). Pendekatan kemanusiaan (human-

based) adalah pendekatan yang didasarkan kepada tiga dimensi kecerdasan 

manusia, yakni dimensi intelektual (intellectual quotient), dimensi emosional 

(emotional quotient), dan dimensi spiritual (spiritual quotient). Ketiga dimensi 

kemanusiaan tersebut merupakan basis karakter yang akan dikembangkan, yang  

menempatkan manusia secara utuh (holistik dan integratif) dalam mengemban 

amanah Allah Swt sebagai khalifah (pengelola) alam semesta. Alam merupakan 

sumber inspirasi dan iktibar dalam mengembangkan IPTEKSB yang bermanfaat 

bagi kemajuan adab manusia, baik fisik maupun mental dan spiritual. Dalam 

konteks itu, filosofi ñAlam Terkembang Jadi Guruò merupakan kearifan lokal 

yang relevan dalam pengembangan penelitian dan pendidikan khususnya serta 
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dalam memaknai peran sentral manusia dalam mengelola alam untuk kepentingan 

kemaslahatan manusia dan alam lingkungan itu sendiri sebagai 

pertanggungjawaban kepada Tuhan Yang Maha Kuasa pada umumnya. 

 

Pendekatan kekhasan lokal dan regional (lokal-regional uniqueness based) 

merupakan pendekatan yang menempatkan kekhasan lokal sebagai basis 

penggalian dan pengembangan (research and development) keilmuan berupa 

nilai-nilai kearifan lokal yang potensial dan relevan untuk menata kehidupan yang 

lebih baik dan bermartabat secara lahir dan batin dalam kerangka nasional, 

regional, dan internasional. Pendekatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa persoalan lokal senantiasa khas dan unik. Walaupun esensinya ilmu dan 

teknologi (sebagai buah dari penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development), namun penerapannya di masyarakat lokal seringkali ditanggapi 

dengan kerangka berpikir masyarakat lokal tersebut sehingga apabila tidak 

dilakukan dengan strategi yang pas dapat menimbulkan efek gagap budaya (shock 

culture). Akibatnya, IPTEKSB seringkali tidak otomatis efektif bila diterapkan 

pada masayarakat lokal. Pendekatan ini menekankan pada penelitian yang 

menempatkan identitas, nilai, dan kearifan lokal, sebagai dasar pengembangan 

IPTEKS sehingga temuan-temuan penelitian tersebut akan lebih efektif dalam 

memberikan manfaat bagi pemecahan (solusi) bagi berbagai masalah masayarakat 

lokal, nasioanl, dan regional. 

 

Pendekatan orientasi masa depan (furity-based) bermakna pendekatan yang 

menempatkan kemajuan di masa depan sebagai target sasaran sehingga hasil- 

hasil penelitian tidak sekadar bersifat deskRIPPtif (das sien) melainkan juga 

preskriptif (das solen). Dengan pendekatan demikian, kegiatan penelitian 

diharapkan mampu memetakan arah masa depan dengan tata nilai baru yang lebih 

baik. Tata nilai baru tersebut dikembangkan dari penggalian kearifan lokal serta 

kombinasinya dengan berbagai tuntutan aktual kekinian. 

Berdasarkan kepada tiga pendekatan di ataslah, maka pengembangan penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah diarahkan kepada tema utama, 

yakni Pembangunan kapasitas (character building) untuk Perubahan Bangsa. 
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Pembangunan kapasitas mengandung pesan bahwa penelitian haruslah diarahkan 

kepada peningkatan kapasitas lokal (kearifan lokal) dan pengembangan kapasitas 

itu untuk pembangunan nasional agar mampu tegak sejajar dan unggul dalam 

persaingan global peradaban manusia. Pembangunan karakter tersebut itu meliputi 

kedua bidang ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu sosial humaniora. Pada bidang 

eksakta, pembangunan Kapasitas berkait dengan pengembangan daya inovasi 

keilmuan dan teknologi, sedangkan pada bidang sosial humaniora pembangunan 

kapasitas berkait dengan dimensi moral, sosial, dan spiritual. 

 

2.1.4 Strategi Pengembangan Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah        

Strategi pengembangan penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

adalah sebagai berikut. 

 

1. Proses penelitian dikembangkan dengan prinsip terintegrasi dan multi - 

interdisiplin , sehingga dengan proses itu diharapkan akan dihasilkan berbagai 

bentuk hasil penelitian yang komprehensif, efektif, maju,dan berkelanjutan. 

2. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam satu kesatuan proses akademik, 

baik untuk mendukung proses pendidikan pascasarjana, maupun pendalaman 

keilmuan dan teknologi. Proses pelaksanaan penelitian seperti itu akan melahirkan 

kelompok peneliti yang saling berhubungan sehingga akan terwujud 

perkembangan kegiatan penelitian. 

3. Penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dilakukan di 

bawah bendera institusi/ kelembagaan yang menjadikan hasil penelitian sebagai 

representasi universitas di mana peneliti berada. 

4. Penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah  merupakan 

karya dosen dengan luaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pendidikan. Bentuk-bentuk luaran dimaksud adalah berupa bahan ajar dan 

berbagai bentuk luaran lainnya yang diharapkan bermanfaat, baik secara akdemik 

dan metodologi  maupun terapan. Hasil-hasil penelitian tersebut diharapkan akan 

dapat dilanjutkan sampai hasil penelitian itu benar-benar dapat diterapkan untuk 

memecahkan berbagai kepentingan dan masalah pembangunan dan masyarakat. 
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2.2 EVALUASI  DIRI  

2.2.1 Evaluasi Kegiatan Program dan Infrastruktur Pendukung Penelitian 

Program Penelitian 

Program penelitian yang telah dilakukan meliputi program-program penelitian 

Dana Yayasan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah, DP2M Dikti dan 

Program Kerja Sama. 

Program-program penelitian Dana DIPA Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah meliputi: 

o Program Penelitian Dosen Pemula 

o Program Penelitian Percepatan Lektor Kepala dan Guru Besar 

Program penelitian DP2M Dikti meliputi: 

o Penelitian Dasar 

o Penelitian Terapan 

o Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi 

o Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi 

o Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 

o Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan Tinggi 

o Penelitian Kebijakan Strategis 

Di samping itu, Program Penelitian Kerja Sama meliputi: 

o Pemerintah Daerah 

o CSR 

 

Input 

Program-program penelitian di atas diikuti oleh dosen peneliti FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS BAITURRAHMAH. Input program-program 

tersebut adalah berupa proposal-proposal penelitian yang diajukan oleh para 

dosen, yang dalam lima tahun terakhir menunjukkan fenomena fluktuasi (naik-

turun). Faktor-faktor internal peneliti dan eksternal penyandang dana penelitian 

agaknya mempengaruhi fenomena tersebut.  

 

Proses 

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan: seleksi 
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proposal, penandatangan kontrak penelitian, monitoring dan evaluasi kemajuan 

penelitian, dan seminar hasil penelitian. Proses tersebut telah dilakukan secara 

ketat dan mampu mendorong para peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian 

sesuai dengan proposal dan kerangka kerja yang telah disusun oleh peneliti sendiri 

sebagaimana tercantum dalam proposal yang diajukan. 

 

Output 

Luaran penelitian adalah berupa (1) proses dan produk ipteks dalam bentuk 

metode, blue print, prototype, system, kebijakan, atau model yang bersifat 

strategis dan berskala tertentu. (2) HKI, (3) Teknologi Tepat Guna yang langsung 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, (4) artikel ilmiah berskala nasional atau 

bereputasi internasional, atau (5) bahan ajar. 

Luaran Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        dalam lima 

tahun terakhir, yang menjadi baseline Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakaat Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        ini, adalah 

sebagaimana tergambar dalam lampiran. Target luaran penelitian lima tahun ke 

depan (2019-2023) adalah sebagaimana digambarkan pada lampiran. Target 

kinerja penelitian tersebut di atas diarahkan sebesar-besarnya untuk memajukan 

IPTEKSB dan memecahkan berbagai masalah pembangunan dan masyarakat, baik 

lokal maupun nasional dan internasional. 

 

Infrastruktur Penelitian dan Sumber Daya 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah memiliki 3 Program studi yang 

ada dibawahnya. Pada semua unit-unit kerja penelitian tersebut tersebar tenaga 

dosen/peneliti Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah yang saat ini 

berjumlah 78 orang, dengan komposisi 1 guru besar, 1 lektor kepala, 20 lektor, 33 

asisten ahli dan 23 tenaga pendidik. 

 

Perkembangan Penelitian 5 tahun Terakhir 

Perkembangan penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah pada 

lima tahun terakhir secara kualitatif menunjukkan peningkatan walaupun secara 

kuantitatif cenderung menunjukkan fluktuasi. Hal itu dapat dicermati pada data 
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jumlah proposal penelitian yang diterima untuk didanai. 

Kerja sama Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dalam 

mengembangkan kegiatan penelitian dilakukan oleh/ dan melalui Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dan Bidang Kerjasama. Kerja sama 

penelitian melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat telah 

berlangsung dengan berbagai instansi baik negeri maupun swasta. 

Kegiatan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah        sangat beragam. Hal ini sesuai dengan beragamnya bidang ilmu 

dan fokus kajian yang ada di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

Dosen peneliti Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah melakukan 

penelitian tidak sebatas untuk kepentingan keilmuan perguruan tinggi semata tapi 

juga untuk kepentingan kebijakan.  

 

2.2.2 Analisis SWOT 

Kekuatan (Srengthen) 

Potensi Peneliti 

Dukungan tenaga peneliti yang handal dan berpengalaman dari Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah merupakan modal dalam meningkatkan 

daya saing dalam menghasilkan proses, produk dan jasa yang inovatif dengan para 

mitra Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dan komunitas usaha di 

Sumatera Terciptanya proses, produk dan jasa yang inovatif dengan daya saing 

tinggi tidak hanya membutuhkan teknologi akan tetapi melalui proses penelitian 

oleh peneliti yang kompeten. Dengan demikian, para peneliti Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah dapat berkarya secara nyata dan member kontribusi 

langsung pada perkembangan dunia usaha di Sumatera. 

Ketersediaan SDM berkualitas. 

Kulalitas pelayanan sangat bergantung kepada kualitas SDM yang dimiliki 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Kekuatan SDM Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah dapat dilihat dari meningkatnya kualitas 

SDM Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah.  

Untuk menghasilkan penelitian, inovasi, dan jasa yang memberi nilai tambah bagi 

dunia usaha maka ketersediaan dan kualitas serta kompetensi SDM Fakultas 
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Kedokteran Universitas Baiturrahmah menjadi keharusan yang mutlak. Dengan 

begitu dunia usaha akan mendapatkan kemudahan untuk mengakses SDM dengan 

kompetensi tinggi baik untuk kepentingan riset maupun usaha dengan biaya 

terjangkau. 

Kelemahan 

Sinergitas penelitian. Kelemahan penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah selama ini adalah berkaitan dengan sinergi riset, baik secara internal 

institusi maupun eksternal dengan stake holder. Kelemahan penelitian dari segi 

sinergi riset secara internal berkaitan dengan masih relatif sedikitnya penelitian-

penelitian multi-inter disiplin di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

Demikian pula, sinergi eksternal, yaitu sinergi potensi dan proses penelitian 

dengan institusi pemerintah dan industri. 

Kerja sama sinergi penelitian dengan institusi pemerintah di luar Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah masih rendah disebabkan oleh beberapa 

aspek. Secara internal, sebagian besar hasil penelitian masih bersifat penelitian 

dasar dan mono-disiplin sehingga belum siap untuk diaplikasikan sebagai dasar 

kebijakan di tingkat implementasi. Secara eksternal, belum terbangun secara baik 

persamaan persepsi di antara insan akademik dengan insan pengambil keputusan 

(decession maker) berkaitan dengan pentingnya sebuah kebijakan yang 

dilandaskan kepada suatu hasil penelitian perguruan tinggi. Akibatnya, hasil 

penelitian belum berdayaguna dalam melahirkan kebijakan-kebijakan yang 

aplikabel dan akseptabel. 

Keterbatasan stakeholder. Keterbatasan jumlah industri di Sumatera Barat juga 

menjadi salah satu faktor mengapa hasil penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah belumlah optimal dimanfaatkan oleh industri tersebut. 

Betapa pun baiknya input-proses-dan output penelitian, kalau industri pengguna 

tidak ada atau sangat terbatas maka hasil penelitian tersebut tentulah tidak 

termanfaatkan secara optimal. 

Peluang 

Desentralisasi penelitian. Kebijakan desentralisasi penelitian Dit.Litabmas Dikti 

Kementerian Pendidikan Nasional yang menekankan kepada upaya mewujudkan 



18 
 

keunggulan penelitian di perguruan tinggi, meningkatkan daya saing perguruan 

tinggi di bidang penelitian, meningkatkan angka partisipasi dosen dalam 

melaksanakan penelitian, dan meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di 

perguruan tinggi; adalah peluang bagi Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah untuk menutupi kelemahan-kelemahan di atas. Hal itu dapat 

dijelaskan bahwa dengan dipersyaratkannya penelitian multi-interdisipliner 

sebagai indikator utama sebuah riset unggulan perguruan tinggi, maka hal itu akan 

menutupi kelemahan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dalam 

penelitian multi-interdisiplin tersebut. 

Kerjasama antar lembaga dan internasional yang selama lima tahun terakhir 

dirintis dan dikembangkan merupakan peluang yang baik untuk dimanfaatkan 

demi memajukan kegiatan dan hasil penelitian. Kerjasama tersebut di samping 

akan dapat meningkatkan jumlah sumber dana, sinergi penelitian, publikasi, paten, 

dan diseminasi hasil penelitian ke publik yang lebih luas; juga kemanfaatan dan 

daya guna hasil penelitian tersebut bagi masyarakat luas. 

Karakter kontekstual yang khas. Sesuai dengan tempat berdirinya, Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah berada pada posisi geologis dan geografis 

rawan bencana, keterbatasan lahan untuk budidaya pertanian tetapi memiliki 

deposit tambang yang belum tereksplorasi, dan memiliki karakter sosio kultural 

yang khas. Kondisi demikian menjadi dasar tumbuhnya masalah kemiskinan, gizi 

dan kesehatan buruk, kerawanan bencana alam. Di samping itu, alam Sumatera 

Barat khususnya dan Sumatera umumnya secara adil memberi peluang dengan 

keberagaman tanaman, hutan, dan juga kearifan lokal kebudayaan. Berdasarkan 

kondisi seperti itu, Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah  memiliki 

peluang untuk memperkuat basis unggulan IPTEKSB pada aspek dan dimensi 

kontekstual demikian. Beberapa bidang dan sektor yang relevan untuk 

dikembangkan adalah pangan, kesehatan, manajemen bencana, pemuliaan 

diversitas tanaman, inovasi teknologi dan industri, serta kewirausahaan, civil 

society, dan revitalisasi nilai-nilai sosio kultural sebagai dasar pembangunan 

kapasitas. 
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Ancaman 

Kompetisi semakin ketat. Desentralisasi penelitian perguruan tinggi sesungguhnya 

sekaligus menempatkan perguruan tinggi pada posisi kompetisi yang kian ketat. 

Dalam peta kompetisi tersebut, yang kuat dan berkualitas tentu akan menjadi 

pemenang dan yang lemah dan kurang berkualitas akan kalah. Pemenang dalam 

konteks penelitian berkorelasi dengan alokasi dana dan efek yang dihasilkan. 

Pendanaan penelitian merupakan aspek vital bagi terlaksananya sebuah penelitian 

yang baik dan apabila ketersediaan dana dimaksud terkendala maka penelitian 

tidak akan terlaksana secara optimal dan berdaya guna. Efek sebuah penelitian 

tidak hanya kepada peneliti (dalam bentuk apresiasi dan  reward terhadap luaran 

penelitian yang dihasilkannya) akan tetapi juga kepada institusi dan masyarakat 

penggunanya. Oleh sebab itu, kompetisi merupakan sebuah tantangan dan juga 

ancaman yang harus diatasi. 

Duplikasi penelitian. Ancaman lainnya adalah pada duplikasi penelitian yang 

mungkin saja terjadi secara sengaja atau tidak sengaja. Duplikasi penelitian, 

plagiarism, dan sebangsanya merupakan ancaman terhadap esensi dan etika 

ilmiah. Dengan kemajuan teknologi informasi, plagiarism memperoleh lahan 

subur untuk tumbuh dan berkembang dalam tradisi ilmiah. Oleh sebab itu, 

diperlukan upaya-upaya strategis untuk mengantisipasi agar ancaman tersebut 

tidak meluas sebagai wabah. 

Pendanaan dan Kebijakan Keuangan. Kebijakan keuangan yang menempatkan 

peneliti seolah-olah sejajar dengan perusahaan pengadaan barang dan jasa 

merupakan sebuah ancaman pula bagi kreatifitas penelitian. Sebagian peneliti 

tidak memiliki basis keterampilan pendokumentasian pembelanjaan seperti  

halnya dalam proyek pengadaan barang dan jasa. Hal itu dapat berakibat pada 

jebakan sang peneliti dituduh melakukan pelanggaran keuangan dalam bentuk 

mark-up dan sebagainya. Tentu saja hal demikian akan mengancam konsentrasi 

penelitian dan berakibat pada penurunan kualitas luaran yang dihasilkannya. 

 Kesimpulan 

Kondisi baseline penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah, 

sebagaimana digambarkan pada analisis SWOT di atas, menempatkan Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah pada posisi sebagai berikut. 
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1. Memiliki SDM yang kuat untuk membangun dan mengembangkan 

penelitian yang dapat dijadikan Program Unggulan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah. 

2. Memiliki konteks eksternal yang khas, sebagai basis pengembangan 

penelitian yang berorientasi pemecahan masalah pembangunan dan 

masyarakat dalam konteks lokal, nasional, dan internasional. 

3. Kebijakan desentralisasasi penelitian Dit. Litabmas Dikti, Kementerian 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia tahun 2012 merupakan peluang 

sekaligus ancaman (sebagai tantangan) bagi Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah. Sebagai peluang, kebijakan tersebut member 

ruang gerak bagi Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah untuk 

berkreasi dalam menata diri agar mampu mewujudkan Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah sebagai institusi kelembagaan penelitian dengan 

program unggulan yang relative khas dan berbeda dari perguruan tinggi lain 

dalam mewujudkan visi. Sebagai tantangan, kebijakan tersebut member 

landasan etos untuk kuat bersaing dalam kompetisi nasional dan global 

secara fair dan konstruktif. 

4. Sesuai dengan kondisi eksternal yang khas tempat Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah berdiri, maka tema unggulan yang tepat untuk 

pengembangan penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

ke depan adalah ñPembangunan kapasitas Demi Perubahan BAngsa 

Bangsaò. Dari tema utama tersebut dikembangkan tema-tema dan topik-

topik yang relevan dan prospektif dalam semua aspek dan dimensi yang 

dimiliki Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah, baik di bidang 

eksakta maupun sosial humaniora. 
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BAB III  

PROGRAM PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT  

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS BAITURRAHMAH        

 

Program unggulan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah        

dirumuskan berdasarkan tiga alasan. Pertama, hasil penelitian yang diunggulkan 

tersebut adalah hasil penelitian yang sudah terakumulasi cukup kuat di Unbrah 

sesuai dengan roadmap penelitian dan uji coba yang sudah dilakukan. Kedua, 

tersedianya SDM yang kompeten dan fasilitas pendukung untuk terus melanjutkan 

penelitian tersebut dan melakukan disseminasi hasil penelitian kepada masyarakat. 

Ketiga, keadaan lingkungan strategis Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah, terutama perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat di 

pulau Sumatera, yang memerlukan hasil penelitian  dan teknologi yang ada di 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah untuk memecahkan persoalan 

tersebut secara langsung dan mempercepat pembangunan masyarakat. 

Lingkungan strategis tersebut menyangkut kondisi fisik dan sosio kultural Pulau 

Sumatera yang khas, unik, dan kaya. 

 

3.1 PROGRAM PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

UNGGULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi diri pada bab II di atas, Riset Unggulan Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah   tersebut bersifat inter dan multidisiplin 

dengan tema utama ñPembangunan kapasitas (capacity building) untuk 

Perubahan Bangsaò. Tema tersebut dijabarkan ke dalam dimensi yang 

mencakupi bidang Eksakta dan Sosial Humaniora, yakni sebagai berikut. 

1. Ketahanan Pangan 

2. Tanaman Obat dan Rempah 

3. Gizi dan Kesehatan 

4. Manajemen Bencana 

5. Inovasi Teknologi  

6. Pembangunan Karakter 

7. Ekonomi dan Kewirausahaan 
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Penyusunan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah ini didasarkan kepada Statuta, Renstra 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dan Renstra Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

3.2 ROADMAP PROGRAM PENELITIAN  DAN PENGABDIAN 

MA SYARAKAT  FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

BAITURRAHMAH        

Roadmap penelitian dan pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah 2019-2023 secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Baseline (2019-2020) 

Pada tahapan ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berada pada tahapan prestudy dimana penelitian dan pengabdian akan melakukan 

identifikasi epidemiologi, biomedik, pendidikan kedokteran, psikiatri, psikologi 

kesehatan promosi kesehatan dan gizi masyarakat, akuntansi keuangan publik, 

manajemen dan bisnis, kegawatdaruratan medik. Dengan harapan adanya luaran 

pada jurnal nasional dan internasional. Output yang diharaapkan dari berbagai 

bahan kajian ini didapatkannya faktor resiko, gambaran umum dan karakteristik. 

 

Tahapan I (2020-2021) 

Pada tahapan ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berada pada tahapan riset dan pengembangan dimana penelitian dan pengabdian 

akan melakukan Analisa epidemiologi, biomedik, pendidikan kedokteran, 

psikiatri, psikologi kesehatan promosi kesehatan dan gizi masyarakat, akuntansi 

keuangan publik, manajemen dan bisnis, kegawatdaruratan medik. Dengan 

harapan adanya luaran pada jurnal nasional dan internasional. Output yang 

diharapkan dari berbagai bahan kajian ini didapatkannya hubungan kausal, 

perbedaan dan pola intervensi. 
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Tahapan II (2021-2022) 

Pada tahapan ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berada pada tahapan riset, pengembangan dan desain produk dimana penelitian 

dan pengabdian akan melakukan Pengembangan epidemiologi, biomedik, 

pendidikan kedokteran, psikiatri, psikologi kesehatan promosi kesehatan dan gizi 

masyarakat, akuntansi keuangan publik, manajemen dan bisnis, kegawatdaruratan 

medik. Dengan harapan adanya luaran pada jurnal nasional, internasional, HaKi. 

Output yang diharapkan dari berbagai bahan kajian ini didapatkannya Rancangan/ 

desain, prototype. 

 

Tahapan III (2022-2023) 

Pada tahapan ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berada pada tahapan menghasilkan product dimana penelitian dan pengabdian 

akan melakukan produksi epidemiologi, biomedik, pendidikan kedokteran, 

psikiatri, psikologi kesehatan promosi kesehatan dan gizi masyarakat, akuntansi 

keuangan publik, manajemen dan bisnis, kegawatdaruratan medik. Dengan 

harapan adanya luaran pada jurnal nasional, internasional, HaKi. Output yang 

diharapkan dari berbagai bahan kajian ini didapatkannya Rancangan/ desain, 

prototype. 
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ROADMAP PENELITIAN  DAN PENGABDIAN MASYARAKAT  

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS BAITURRAHMAH        

Tahun 2019-2023 

1. Roadmap Penelitian Fakultas Kedokteran 

 

 
 

2. Roadmap Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran 

 
















